
 
 

PENGARUH REALISASI PAJAK KENDARAAN BERMOTOR 

DAN BEA BALIK NAMA KENDARAAN TERHADAP 

PENDAPATAN ASLI DAERAH PROVINSI LAMPUNG 

TAHUN 2019-2021 MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI 

ISLAM DI ERA PANDEMI COVID-19 

(Studi Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung)  

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas Tugas dan Memenuhi Syarat 

Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Dalam Jurusan Ekonomi 

Syariah 

 

 

 

Oleh: 

Lisa Rahma Cahya 

NPM 1851010261 

Program Studi Ekonomi Syariah 

 

  
 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

LAMPUNG 

1444 H / 2022 M 



 

 

 

 

 

PENGARUH REALISASI PAJAK KENDARAAN BERMOTOR 

DAN BEA BALIK NAMA KENDARAAN TERHADAP 

PENDAPATAN ASLI DAERAH PROVINSI LAMPUNG 

TAHUN 2019-2021 MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI 

ISLAM DI ERA PANDEMI COVID-19 

(Studi Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung)  

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas Tugas dan Memenuhi Syarat 

Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Dalam Jurusan 

Ekonomi Syariah 

 

 

Oleh: 

Lisa Rahma Cahya 

NPM 1851010261 

 

 

 

Program Studi Ekonomi Syariah 

 

 

 

 

 

Pembimbing 1: Dr. Asriani, S.H., M.H. 

Pembimbing 2: Agus Kurniawan, S.E., M.Ak. 

  

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

LAMPUNG 

1444 H / 2022 M 



ii 

 

ABSTRAK 

Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan yang 

sumbernya berasal dari hasil komponen pendapatan yaitu pajak 

daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan dan juga lain lain pendapatan asli daerah.Rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu apakah realisasi dari Pajak 

Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor tahun 

2019-2021 berpengaruh secara signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Provinsi Lampung serta bagaimana kebijakan pemungutan 

PKB dan BBNKB dalam perspektif Ekonomi Islam. Selain itu juga 

bagaimana kebijakan pemungutan PKB dan BBNKB di provinsi 

Lampung di masa Pandemi Covid-19. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel yang di teliti. Sumber 

data yang di dapat dalam penelitian ini juga berasal dari data sekunder 

yang pengolahan datanya menggunakan aplikasi SPSS 20. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menyatakan bahwa 

variabel PKB dan BBKNB memiliki pengaruh yang secara simultan 

terhadap PAD dengan hasil uji F yaitu nilai Fhitung > Ftabel dengan hasil 

besarnya koefisien determinasi atau Adjust R
2
 adalah sebesar 0,385 

menyatakan bahwa 38,5% variabel PAD dapat dijelaskan oleh 

variabel PKB dan BBNKB . Dan sisanya yaitu 61,5% dapat 

dijelaskanoleh variabel diluar itu. Sedangkan secara parsial 

menyatakan bahwa variabel PKB berpengaruh secara sugnifikan 

terhadap PAD dengan nilai signifikansi sebesar 0,024 < α= 0,05. 

Sedangkan variabel BBNKB dinyatakan tidak memliki pengaruh yang 

signifikan karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0,799 > α= 0,05. 

Dilihat secara etimologi, pajak dalam bahasa Arab disebut 

dengan istilah Dharibah, yang artinya: mewajibkan, menentukan, 

memukul, menetapkan, membebankan, menerangkan, dan lain-lain. 

Secara bahasa ataupun tradisi, Dharibah dalam penggunaannya 

memang memiliki banyak makna. Tetapi para ulama menggunakan 

ungkapan Dharabah untuk membayar harta yang dipungut sebagai 

kewajiban. Pemerintah Provinsi Lampung melakukan beberapa 

kebijakan terkait pemungutan pajak di masa pandemi Covid-19 yang 

bertujuan mencari jalan tengah untuk tetap memikirkan perekonomian 

masyarakat dan untuk tetap mencapai target realisasi PAD di masa 

Pandmei Covid-19. 

Kata Kunci : Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama 

Kedaraan Bermotor, Pendapatan Asli Daerah dan Pandemi 

Covid-19. 
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ABSTRACT 

 

Regional Own Revenue is income whose source comes from 

the results of the income component, namely regional taxes, regional 

levies, separated regional wealth management results and other 

regional original income. The formulation of the problem in this study 

is whether the realization of Motor Vehicle Tax and Vehicle Title 

Transfer Fee Motorized vehicles in 2019-2021 have had a significant 

effect on Regional Original Income for Lampung Province and how 

the PKB and BBNKB collection policies are in the perspective of 

Islamic Economics. Apart from that, what is the policy for collecting 

PKB and BBNKB in Lampung province during the Covid-19 

Pandemic. 

This study uses a quantitative method that aims to determine the 

effect between the two variables studied. The source of the data 

obtained in this study also comes from secondary data whose data 

processing uses the SPSS 20 application. 

Based on the results of the analysis carried out, it was stated 

that the PKB and BBKNB variables had a simultaneous influence on 

PAD with the results of the F test, namely the value of Fcount > 

Ftable with the result that the magnitude of the coefficient of 

determination or Adjust R2 was 0.385 stating that 38.5% of the PAD 

variable could be explained by variables PKB and BBNKB. And the 

remaining 61.5% can be explained by outside variables. While 

partially stated that the PKB variable has a significant effect on PAD 

with a significance value of 0.024 < α = 0.05. While the BBNKB 

variable is stated to have no significant effect because it has a 

significance value of 0.799 > α = 0.05. 

Etymologically, taxes in Arabic are called Dharibah, which 

means: to oblige, to determine, to hit, to determine, to charge, to 

explain, and so on. In terms of language or tradition, Dharibah in its 

use does have many meanings. But the scholars use the expression 

Dharabah to pay for property collected as an obligation. The Lampung 

Provincial Government carried out several policies related to tax 

collection during the Covid-19 pandemic which aimed to find a 

middle way to keep thinking about the people's economy and to 

continue to achieve the target of realizing PAD during the Pandmei 

Covid-19 period. 

 

Keywords: Motorized Vehicle Tax, Transfer Fee for Motorized 

Vehicles, Regional Original Income and Covid-19 Pandemic. 
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MOTTO 

 

نُ قوَْمٍ  نَاا رِمَنذكُُْ ش َ ِ شُهَدَاۤءَ بِِلقِْسْطِِۖ وَلََ يََْ امِيَْْ لِِلّا مَنوُْا كُوْهوُْا قوَذ يْنَ اا ِ َا الَّذ َيُّه علَٰا يٰا

َ خَبِيٌْْ بِمَا تعَْ  َ اِنذ الِّلا ىِۖ وَاتذقُوا الِّلا مَلوُْنَ اَلَذ تعَْدِلوُْا اِعْدِلوُْا هُوَ اَقْرَبُ لِلتذقْوا    

(Qs. Al Maidah : 8) 

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi 

orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 

menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu 

terhadap suatu kaum, membuatmu berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 

karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan." 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran jelas dan 

memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka penulis perlu 

memberikan uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa 

istilah yang berhubungan dengan tujuan dari skripsi ini dengan 

maksud untuk menghindari kesalahpahaman dan penyimpangan dari 

maksud yang di tuju. Adapun judul skripsi ini adalah “Pengaruh 

Realisasi Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019-

2021 Menurut Perspektif Ekonomi Islam Di Era Pandemi Covid-19 

(Studi Pada Badan Pedapatan Daerah Provinsi Lampung).” Maka dari 

itu perlu diuraikan pengertian dari beberapa istilah dari judul tersebut 

sebagai brikut:  

1. Pengaruh 

Dikutip dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Pengaruh 

adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.”
1
 

Pengaruh merupakan kekuatan yang timbul dari suatu benda atau 

orang dan juga dapat memberikan perubahan yang dapat 

membentuk kepercayaan atau perubahan.
2
 

2. Realisasi  

Dikutip dari Mardiasmo di dalam bukunya yang berjudul 

Perpajakan, realisasi adalah proses menjadikan nyata, perwujudan, 

pelaksanaan yang nyata.
3
 

3. Pajak 

 Tercantum dalam Undang-undang dan Tata Cara Perpajakan, 

pajak yaitu kontribusi Wajib Pajak kepada Negara yang terutang 

                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa Edisi Keempat, (4th ed.) (jakarta: Gramedia Pusat, 2011). 
2 Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, (Bandung, 1998). 
3 Mardiasmo, Perpajakan, (Yogyakarta: Andi, 2009). 



 

 
 

2 

oleh Orang Pribadi atau Badan yang sifatnya dapat dipaksakan dan 

di pungut oleh Undang-Undang, serta tidak menerima imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
4
 

4. Kendaraan Bermotor 

Kendaraan bermotor adalah semua kendaraan beroda beserta 

gandengannya yang digunakan di semua jenis jalan darat dan 

digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor atau peralatan 

lainnya yang berfungsi mengubah suatu sumber daya energi 

tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor yang 

bersangkutan, termasuk juga alat-alat besar yang bisa bergerak.
5
 

5. Bea Balik Nama  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 tahun 2009 tentang 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor (BBNKB) adalah pajak atas penyerahan hak milik 

kendaraan bermotor sebagai akibat perjanjian dua pihak atau 

perbuatan sepihak atau keadaan yang terjadi karena jual beli, tukar 

menukar, hibah, warisan, atau pemasukan ke dalam badan usaha.
6
 

6. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah suatu pendapatan yang 

menunjukan suatu kemampuan daerah yang menghimpun sumber-

sumber dana untuk membiayai kegiatan rutin maupun 

pembangunan. Jadi bisa disimpulkan  bahwa Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) adalah sebagai pendapatan rutin dari usaha-usaha 

pemerintah daerah dalam memanfaatkan potensi-potensi sumber 

keuangan daerahnya untuk membiayai tugas dan 

tanggungjawabnya.
7
 

 

                                                             
4 Ibid. 
5 Nimas Galuh Savitri and Ary Yunita Anggraeni, “Analisis Pengaruh Pajak 

Kendaraan Bermotor Dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor Terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Di Provinsi Jawa Timur Tahun 2013 - 2019”, 2021. 

6 Septiana Widya Ningsih and Anim Rahmayati, “Pengaruh Pajak Kendaraan 

Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor Dan Pajak Bahan Bakar Kendaraan 

Bermotor Terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi Jawa Tengah”. 
7 Mardiasmo, Otonomi Dan Manajemen Keuangan Daerah, (Yogyakarta: 

Andi, 2002). 
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7. Ekonomi Islam 

Pengertian ekonomi Islam atau Ekonomi Syariah secara 

umum adalah ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam 

usahanya memenuhi kebutuhan hidup dengan berdasarkan 

Syariat/nilai-nilai ketuhanan.
8
 

8. Pandemi Covid-19 

Coronavirus atau Covid-19 merupakan keluarga besar virus 

yang menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada 

manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran 

pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti 

Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom 

Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS).
9
 

Berdasarkan penjelasan istilah diatas dan studi kasus yang 

dipilih maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bermaksud 

untuk mengetahui “Pengaruh Realisasi Pajak Kendaraan 

Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Provinsi Lampung tahun 2019-2021 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam di Era Pandemi Covid-19” 

 

B. Latar Belakang  Masalah 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang 

Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat Dan Pemerintah 

Daerah, dikatakan bahwa sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

terdiri dari hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan 

kekayaan daerah, dan pendapatan daerah lain yang sah.
10

 Peningkatan 

PAD amat sangat menentukan dalam penyelenggaraan Otonomi 

Daerah karena semakin tinggi PAD di suatu daerah, maka daerah 

tersebut akan mengurangi ketergantungan kepada pusat sehingga 

memiliki kemampuan untuk berotonomi. Salah satu sumber PAD 

                                                             
8 Konsep Ekonomi Islam, (Kemendikbud, 2020). 
9 Peter D.O. Davies, “Multi-Drug Resistant Tuberculosis”, Vol. 3 No. 1 

(2002), p. 9–12,. 
10 Nimas Galuh Savitri and Ary Yunita Anggraeni, “Analisis Pengaruh Pajak 

Kendaraan Bermotor Dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Di Provinsi Jawa Timur Tahun 2013 - 2019”,  



 

 
 

4 

yang ada di Provinsi Lampung adalah Pajak Kendaraan Bermotor dan 

Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor.
11

 

Penarikan pungutan pajak daerah merupakan sutau perwujudan 

dari peran wajib pajak untuk langsung dan bersama-sama 

melaksanakan kewajiban perpajakan yang diperlukan untuk 

pembiayaan dan pembangunan daerah. Salah satu sumber pajak 

daerah yang dikelola pemerintah Provinsi Lampung adalah pajak 

kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaraan. Dalam 

pelaksanaannya pemungutannya di bantu oleh beberapa kantor cabang 

di berbagai wilayah provinsi Lampung Dengan pemberian 

kemudahan-kemudahan pembelian kendaraan bermotor membuat 

tingkat konsumtif dari masyarakat akan semakin meningkat, hal ini 

terbukti dengan data yang menunjukkan bahwa kendaraan bermotor di 

Indonesia terutama di provinsi Lampung mengalami kenaikan di 

setiap tahunnya. 

Tabel 1.1 

Data Jumlah Pertumbuhan Kendaraan Bermotor  

tahun 2019-2021 

TAHUN R4 R2 JUMLAH % 

2019 
420. 

848 
3.129.433 

3.550.281 - 

2020 
437. 

409 
3.200.557 

3.637.966 1,02 

2021 
460. 

610 
3.304.465 

3.765.075 0,01 

      Sumber: bps.go.id 

Data dari tabel diatas adalah jumlah pertumbuhan kendaraan 

bermotor tahun 2019-2021. Dari tabel tersebut dapat kita ketahui 

bahwa jumlah kendaraan bermotor di Provinsi Lampung bertambah 

setiap tahunnya, hal ini disebabkan oleh sifat konsumtif manusia yang 

semakin meningkat tiap tahunnya. Pada tahun 2019 terhitung 

                                                             
11 Muhammad Nasir Nurul Aliah, Abu Bakar Hamzah, “Pengaruh 

PajakKendaraan Bermotor ( PKB ) Dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi Aceh”  
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sebanyak  3.550.281 unit kendaraan bermotor yang kemudian 

bertambah di tahun 2020 yaitu sebanyak total 3.637.966 unit 

kendaraan. Pada tahun 2021 angka petumbuhan kendaraan bermotor 

kembali naik menjadi 3.765.075 unit. Hal ini menunjukan bahwa 

dengan kebutuhan mobilitas masyarakat guna menunjang kegiatan 

sehari-harinya maka masyarakat cukup konsumtif terhadap pembelian 

kendaraan. 

Tabel 2.1 

Data Jumlah Penunggak Wajib Pajak Kendaraan Bermotor  

tahun 2019-2021 

TAHUN R4 R2 JUMLAH 

2019 134.358 2.122.964 2.257.322 

2020 159.617 2.301.941 2.461.558 

2021 137.922 2.357.435 2.495.357 

      Sumber: bps.go.id 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa penunggak pajak 

disetiap tahunnya terus bertambah. Pada tahun 2019 penunggak pajak 

bermotor di provinsi Lampung sebesar 2.257.322 unit dan bertambah 

di tahun 2020 menjadi 2.461.558 unit. Pada tahun 2021 jumlah wajib 

pajak yang menunggak kembali bertambah menjadi 2.495.357 unit.  

Komponen PAD Provinsi Lampung Tahun 2019-2021 

Uraian 2019 2020 2021 

Pajak 

Daerah 
2.627.888.230.394 2.386.345.268.304 2.721.138.145.704 

Retribusi 

Daerah 
11.069.477.866 17.080.208.104 14.664.095.996 

Pengelolaan 

kekayaan 

daerah yang 

dipisahkan 

27.837.905.348 29.873.630.623 33.335.927.752 

Lain lain 

PAD yang 

sah 

351.271.677.550 408.987.372.039 480.531.777.812 

Jumlah 3.018.067.291.160 2.842.286.479.070 3.249.669.847.259 

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung, 2019-2021 
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Berdasarkan tabel diatas, dijelaskan bahwa realisasi PAD pada 

tahun 2019 sebesar Rp. 3.018.067.291.160 dengan Pajak Daerah 

sebagai penyumbang terbesar. Sementara itu pada tahun 2020 realisasi 

PAD di Provinsi Lampung turun sebesar Rp. 175.780.812.090 yaitu 

menjadi Rp. 2.842.286.479.070. hal ini sebagian besar dipengaruhi 

dengan mulai masukya kasus Covid-19 ke Indonesia khususnya 

Provinsi Lampung. Hal tersebut menyebabkan kelumpuhan di 

beberapa sektor terutama sektor perekonomian masyarakat. Kemudian 

di tahun 2021 terjadi kenaikan PAD yang cukup signifikan yaitu 

sebesar Rp. 407.383.368.189 yaitu menjadi Rp. 3.249.669.847.259. 

Konsep pajak sebenarnya sudah ada sejak di zaman Rasulullah 

pada masa pemerintahannya. Rasulullah menerapkan pajak (jizyah) 

sebagai pajak yang dibebankan kepada orang-orang non-muslim dan 

khususnya ahli kitab dengan tujuan sebagai jaminan keselamatan 

harta, jiwa, kepemilikan, kebebasan melakukan ibadah dan juga 

pengecualian dari wajib militer. Selain itu, pada zaman 

pemerintahannya, Rasulullah juga menerapkan sistem kharaj yang 

artinya adalah pajak tanah yang dibebankan kepada kaum non-muslim 

ketika wilayah Khabair ditaklukan. Tanah tersebut diambil alih oleh 

kaum muslimin, dan juga pemilik lamanya diberikan hak untuk 

memanfaatkan tanah tersebut dengan status sebagai penyewa dan 

bersedia apabila membagi hasil produksinya dengan negara sebagai 

sumber pemasukan.
12

 

Ada lima unsur pokok pajak menurut Syariah yang terdapat 

didalam kitab Zallum, yaitu: 

a. Diwajibkan oleh Allah Swt 

b. Subjeknya yaitu kaum muslim yang ghaniyyum (kaya) saja, 

dan juga tidak termasuk non muslim, 

c. Obyeknya adalah harta (Al-maal) 

d. Tujuan utama hanya untuk membiayai kebutuhan mereka 

(kaum muslim saja) 

e. Diberlakukan hanya karena adanya kondisi darurat yang 

segera diatasi oleh ulil amri. 

                                                             
12  Yusuf Qardlawi, Hukum Zakat, (jakarta: Pustaka Inter Nusa, 1997). 
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Berdasarkan definisi diatas dapat dikatakan bahwa pajak hanya 

berlaku kepada kaum muslim  yang berada saja dan juga objeknya 

berupa harta. Selain itu juga pajak dipungut pada saat ada keadaan 

genting saja dengan tujuan utamanya ialah digunakan untuk 

membiayai kebutuhan kaum muslim saja. 

Upaya pengenaan pungutan pajak dilakukan sebagai salah satu 

cara yang dilakukan guna meningkatkan pendapatan asli daerah. Di 

dalam Islam ada beberapa jenis sistem pemungutan pajak seperti 

Jizyah, Fa’i, Kharaj, Ushr dan Zakat. Pajak atau Dharabah adalah 

salah satu sumber pendapatan Negara yang didasari oleh Ijtihad Ulil 

Amri yang sudah disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat (DPR). 

Pajak kemudian akan dialokasikan untuk memadai penyelenggaraan 

sistem pembangunan dan sistem pemerintahan daerah yang 

berdasarkan kepada prinsip demokrasi, adil, dan merata. 

Penyebaran virus Covid-19 telah menyebabkan disrupsi secara 

global pada rantai kegiatan perekonomian. Pada saat itu, mayoritas 

negara-negara yang terdampak Covid-19 menerapkan kebijakan 

pembatasan kegiatan dan pembatasan mobilitas sebagai upaya 

memutus mata rantai penyebaran Covid-19 yang semakin meningkat 

setiap harinya.
13

 Penyebaran Virus Corona atau Covid-19 meyebabkan 

dampak buruk dalam  berbagai aspek, termasuk juga banyak 

masyarakat yang kehilangan pekerjaan dan akhirnya tidak memiliki 

penghasilan lagi. Karena hal tersebut banyak wajib pajak yang 

terbebani dalam membayar pajak salah satunya yaitu Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) dan juga bila melakukan Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor (BBNKB) sehingga berpengaruh terhadap penurunan angka 

realisasi PAD Provinsi Lampung tahun 2020.  

Terkait penyebarluasan Pandemi Covid-19, pemerintah tidak 

tinggal diam dalam menanggapi hal ini. Dalam rangka untuk 

mencapai target realisasi PAD dari tahun 2020, pemberlakuan 

beberapa kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah Provinsi 

Lampung dapat diharapkan dapat membantu merealisasikan target 

PAD. Di tahun 2020 peraturan yang diterbitkan oleh Menteri 

Keuangan dalam menyelesaikan dampak permasalahan perekonomian 

                                                             
13 Jurnal Ilmiah, “Analisis Pajak Daerah Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor Dan Tingkat Risiko Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Provinsi Bali”,  
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dari Covid-19 dengan mengesahkan insentif pajak No.110/PMK. 

08/2020 untuk menggantikan PMK No.23/PMK.03/2020  yang sudah 

diterbitkan di awal bulan April tahun 2020. Cara ini dinilai dapat 

menjaga ke stabilan perekonomian nasional yang sedang menurun 

akibat pandemi Covid-19 dengan kenaikan insentif pajak yang 

diberikan dan juga telah diperpanjang jangka waktu masa pajak 

Desember tahun 2020 dengan pemberian insentif, dengan kenaikan 

besarnya pengurangan angsuran PPh menjadi 50%
14

, dan juga 

pemberlakuan kebijakan program pemutihan di tahun 2021 yang di 

adakan oleh pemerintah guna merealisasikan target pendapatan daerah 

Provinsi Lampung di tahun tersebut. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka beberapa Masalah yang akan 

diteliti yaitu meliputi: 

1. Apakah realisasi Pajak Kendaraan Bermotor tahun 2019-2021 

berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah provinsi Lampung? 

2. Apakah realisasi Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor tahun 

2019-2021 berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi 

Lampung? 

3. Apakah realisasi Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor tahun 2019-2021 berpengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Provinsi Lampung? 

4. Bagaimana pandangan ekonomi Islam tentang pemungutan pajak 

kendaraaan bermotor sebagai salah satu penyumbang pendapatan 

asli daerah provinsi Lampung? 

5. Bagaimana kebijakan pemungutan pajak kendaraan bermotor di 

masa Pandemi Covid-19 di Provinsi Lampung? 

 

 

 

                                                             
14 Ikatan Akuntansi Indonesia, “Peduli Covid-19: Percepatan Penanganan 

Covid-19 Dari Perspektif Akuntan Kontribusi Pemikiran Akuntan Indonesia Refleksi 

63”, 2021. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang 

dikemukakan maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui pengaruh realisasi pajak kendaraan bermotor tahun 

2019-2021 terhadap pendapatan asli daerah provinsi Lampung. 

2. Mengetahui pengaruh realisasi bea balik nama kendaraan bermotor  

tahun 2019-2021 berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Provinsi Lampung. 

3. Mengetahui pengaruh realisasi Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea 

Balik Nama Kendaraan Bermotor tahun 2019-2021 terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Provinsi Lampung. 

4. Mengetahui bagaimana pandangan ekonomi Islam tentang 

pemungutan pajak kendaraaan bermotor sebagai salah satu 

penyumbang pendapatan asli daerah provinsi Lampung. 

5. Mengetahui bagaimana kebijakan pemungutan pajak kendaraan 

bermotor di Provinsi Lampung di masa Pandemi Covid-19 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi Peneliti 

a. Menambah pengetahuan peneliti mengenai perpajakan dan 

pendapatan daerah. 

b. Sebagai suatu bentuk implementasi atas teori teori dan 

pembelajaran yang telah didapatkkan di perkuliahan seputar 

perpajakan dan pendapatan daerah. 

2. Bagi Pembaca 

a. Bisa digunakan sebagai bahan refrensi penelitian selanjutnya 

terkait dengan judul penelitian yang berkaitan. 

b. Sebagai bahan literatur dan media untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan menambah wacana baru di dunia akademis. 
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F. Penelitian Terdahulu  

Sebelum penulis melakukan penelitian lebih lanjut, maka 

terlebih dahulu melakukan pemetaan terhadap hasil karya ilmiah dan 

penelitian terdahulu yang memiliki kaitan dengan proposal ini, dengan 

tujuan sebagai bahan refrensi dan menghindari adanya kesamaan 

pembahasan dengan penelitian terdahulu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dina Nur Safitri (2021) yang 

berjudul Kontribusi Pajak dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

di Provinsi Jawa Timur (Studi Kasus Pada Masa Pandemi Covid-19). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat dikatakan kontribusi 

Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

dari  tahun 2018 hingga 2020 PKB dapat dikatakan berkontribusi baik, 

sedangkan BBNKB dapat dikatakan berkontribusi sedang terhadap 

Pendapatan Asli Daerah. Pada tahun 2018 hingga tahun 2019 

merupakan sebelum adanya masa pandemi Covid-19, sedangkan 

ditahun 2020 merupakan pada masa pandemi Covid-19.
15

 

Penelitian yang dilakukan oleh Septiana Widya Ningsih, Anim 

Rahmayati (2018) yang berjudul Pengaruh Pajak Kendaraan 

Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dan Pajak Bahan 

Bakar Kendaraan Bermotor Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Provinsi Jawa Tengah Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Bea 

Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBN-KB) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) kabupaten kota di 

Provinsi Aceh. Semakin tinggi penerimaan daerah yang bersumber 

dari PKB dan BBN-KB akan semakin tinggi pula PAD. Sebaliknya 

daerah dengan penerimaan yang bersumber dari PKB dan BBN-KB 

relatif rendah maka PAD daerah tersebut juga rendah. Di antara kedua 

variabel tersebut (PKB) dan BBN-KB, variabel yang pengaruhnya 

lebih dominan terhadap peningkatan PAD adalah Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Aliah, Abubakar Hamzah, 

Muhammad Nasir (2019) yang berjudul Pengaruh Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBN-

                                                             
15 Dina Nur Safitri, “KONTRIBUSI PAJAK DAN BEA BALIK NAMA 

KENDARAAN BERMOTOR DI PROVINSI JAWA TIMUR (Studi Kasus Pada 

Masa Pandemi Covid-19)”, Vol. 01 No. 1 (2021), p. 145–165,. 
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KB) Terhadap PAD Aceh Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Bea 

Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBN-KB) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) kabupaten kota di 

Provinsi Aceh. Semakin tinggi penerimaan daerah yang bersumber 

dari PKB dan BBN-KB akan semakin tinggi pula PAD. Sebaliknya 

daerah dengan penerimaan yang bersumber dari PKB dan BBN-KB 

relatif rendah maka PAD daerah tersebut juga rendah. Di antara kedua 

variabel tersebut (PKB) dan BBN-KB, variabel yang pengaruhnya 

lebih dominan terhadap peningkatan PAD adalah Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB).
16

 

Penelitian yang dilakukan oleh Cindy Yudhita Pramita Sari, 

Hero Priono, Tituk Diah Widayantie (2020) yang berjudul Pengaruh 

Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Terhadap Kinerja 

Dengan Pendapatan Asli Daerah Sebagai Variabel Intervening 

Berdasarkan data pada tahun 2015-2018 yang diperoleh peneliti dari 

Badan Pendapatan Daerah Prov. Jawa Timur menunjukan peningkatan 

pada Pendapatan Asli Daerah tahunnya hal tersebut tidak lepas dari 

beberapa indikator yang menunjang meningkatnya Pendapatan Asli 

Daerah yaitu Pajak Kendaraan dan Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor.
17

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hesni Widi Astuti, 

Dian Murniati, Haninun, dan Nurdiawansyah (2021) yang berjudul 

“Analisis Penerimaan Pajak daerah Provinsi Lampung Pada Masa 

Pandemi Covid-19” Yang menyatakan bahwa pandemi Covid-19 

memiliki pengaruh yang besar terhadap penurunan realisasi PKB dan 

BBNKB yang disebabkan oleh keterlambatan pelunasan hutang 

pajaknya karena perekonomian masyarakat yang terdampak.
18

 

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, terdapat persamaan 

dan perbedaan peneilian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti, yaitu: 

                                                             
16 Muhammad Nasir Nurul Aliah, Abu Bakar Hamzah, Loc.Cit. 
17 Cindy Yudhita et al., “PENGARUH PAJAK KENDARAAN BERMOTOR 

DAN BEA BALIK NAMA TERHADAP KINERJA DENGAN PENDAPATAN 

ASLI DAERAH SEBAGAI VARIABEL INTERVENING”, Vol. 5 (2020), p. 24–30,. 
18 Hesni Widi Astuti et al., “Analis Penerimaan Pajak Daerah Provinsi 

Lampung Pada Masa Pandemi Covid-19 (Study Pada Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Lampung)”, Vol. 10 (2021). 
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1. Dina Nur Sfitri (2021)” Kontribusi Pajak dan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor di rovinsi Jawa Timur (Studi Kasus Pada 

Masa Pandemi Covid-19)”. 

Persamaan: memiliki persamaan pembahasan dan variabel 

yang digunakan 

Perbedaan: terdapat perbedaan di periode pelaksaan nya dan 

ada di metode penelitian yang digunakan serta lokasi studi 

kasus yang diteliti. 

2. Septiana Widya Ningsih, Anim Rahmayati (2018)” Pengaruh 

Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor dan Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi Jawa Tengah”. 

Persamaan: persamaan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian yang digunakan, yaitu metode penelitian kuantitatif. 

Perbedaan: terdapat tiga variabel di penelitian ini, sedangkan 

penelitian dalam judul ini hanya memiliki dua variabel. Dan 

juga ada penambahan pembahasan Covid-19 dan Persektif 

Ekonomi Islam 

3. Nurul Aliah, Abubakar Hamzah, Muhammad Nasir (2019) 

“Pengaruh Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Bea Balik 

Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) terhadap PAD Aceh”. 

Persamaan: persamaan dengan penelitian ini adalah metode 

penelitian yang digunkan, yaitu Kuantitatif. 

Perbedaan: Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini 

adalah tidak adanya pembahasan tentang Covid-19 dan 

Perspektif Ekonomi Islam 

4. Cindy Yudhita Sari, Hero Priono, Tituk Diah Widyantie 

(2020) “Pengaruh Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik 

Nama Terhadap Kinerja Dengan Pendapatan Asli Daerah 

Dengan PAD Sebagai Variabel Interving”. 

Persamaan: persamaan dengan penelitian ini adalah motde 

penelitian yang di gunakan, yaitu kuantitatif. Dan juga sama-

sama mewmiliki dua variabel, yaitu Pajak Kendaraan 

Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan. 
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Perbedaan: perbedaan terletak pada pembahasan tentang 

Covid-19 dan juga Perspektif Ekonomi Islam yang tidak 

dibahas di penelitian ini. 

5. Hesni Widi Astuti, Dian Murniati, Haninun, dan Nurdiawansyah 

(2021) yang berjudul “Analisis Penerimaan Pajak daerah 

Provinsi Lampung Pada Masa Pandemi Covid- 19”. 

Persamaan: persamaan dengan penelitian ini adalah 

pembahasan di masa Pandemi Covid-19 dan lokasi penelitian. 

Perbedaan: perbedaan terletak pada jenis penelitian yang 

digunakan yaitu kualitatif dan variabel objek penelitian. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari: 

Bab I. Pendahuluan 

Didalam bab pendahuluan terdiri dari unsur penegasan judul, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II. Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

Bab ini berisikan teori yang digunakan dan pengajuan hipotesis 

penelitian ini. 

Bab III. Metodologi Penelitian 

Pada bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan 

jenis penelitian, populasi, sumber data, metode pengumpulan data, 

teknik pengambilan sampel, definisi variabel penelitian, teknik 

analisis data dengan uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear 

berganda dan uji hipotesis. 

 

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tentang defkripsi objek penelitian, hasil 

analisis uji asumsi klasik, hasil analisis regresi linear berganda, hasil 

analisis uji hipotesis, dan pembahan. 
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Bab V. Penutup 

Bab ini adalah bab penutup yang berisikan kesimpulan dan juga 

saran dari hasil analisis yang sudah dilakukan di bab sebelumnya. 

Daftar Rujukan 

Lampiran  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian realisasi pajak kendaraan 

bermotor dan bea balik nama kendaraan bermotor terhadap 

pendapatan asli daerah provinsi lampung tahun 2019-2021 dalam 

perspektif ekonomi Isllam di era pandemi Covid-19 (Studi pada 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung), maka kesimpulan 

yang diambil adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Realisasi Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 

dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Pendapatan Asli daerah Provinsi Lampung periode tahun 

2019-2021. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisi Pajak 

Kendaraan Bermotor  yang memiliki signifikansi sebesar 

0,024 yang artinya lebih kecil jika dibandingkan dengan α = 

0,05.  

2. Variabel Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) 

secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah periode tahun 2019-2021, 

yang dibuktikan dengan hasil analisis variabel Bea Balik 

Nama Kendaraan Bermotor yang memiliki signifikansi 

sebesar 0,799 yang artinya lebih besar jika dibandingkan 

dengan α = 0,05. Maka demikian hal itu dapat dikatakan 

bahwa variabel Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

(BBNKB) memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

3. variabel Pajak Kendaraan Bermotor (X1) dan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor (X2) secara simultan memiliki pengaruh 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (Y) periode tahun 2019-

2021 yang dibuktikan dengan hasil uji F yang didapatkan 

yaitu nilai Fhitung sebesar 3,644 sedangkan pada Ftabel sebesar 

3,28. Nilai tersebut menjelaskan bahwa nilai Fhitung lebih besar 

dari nilai Ftabel  yang juga dibuktikan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,031 < 0,05. Selain itu, hal ini juga diperkuat dengan 
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besarnya koefisien determinasi atau Adjust R
2 

sebesar 0,385 

yang berarti bahwa 38,5% variabel Pendapatan Asli Daerah 

dapat dijelaskan oleh variabel Pajak Kendaraan Bermotor dan 

Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor. Dan sisanya (100% - 

38,5%) yaitu 61,5% dapat dijelaskan oleh variabel diluar itu. 

4. Di dalam Islam ada beberapa jenis sistem pemungutan pajak 

seperti Jizyah, Fa’i, Kharaj, Ushr dan Zakat. Pajak atau 

Dharabah adalah salah satu sumber pendapatan Negara yang 

didasari oleh Ijtihad Ulil Amri yang sudah disetujui oleh 

Dewan Perwakilan Rakyat (DPR). Pajak kemudian akan 

dialokasikan untuk memadai penyelenggaraan sistem 

pembangunan dan sistem pemerintahan daerah yang 

berdasarkan kepada prinsip demokrasi, adil, dan merata. 

Pengenaan Pajak Kendaraan bermotor di Indonesia khususnya 

di Provinsi Lampung adalah suatu pungutan yang sifatnya 

dipaksakan oleh pemerintah daerah dengan tujuan untuk 

membiayai beberapa penyediaan kebutuhan barang dan jasa 

publik, mengatur perekonomian dan juga sebagai balas jasa 

atas keamanan masyarakat. Karena sifatnya dipaksakan, maka 

pengenaan pajak kendaraan bermotor ini wajib di lunasi oleh 

Wajib Pajak setiap tahunnya dan akan dikenakan sanksi 

administratif berupa denda bila ada keterlambatan dalam 

pelunasannya. Hal ini menjadi salah satu alasan Wajib Pajak 

selalu membayarkan pokok pajaknya tepat waktu setiap tahun 

dan menjadikan Pajak Kendaraan Bermotor sebagai salah satu 

pajak yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Lampung periode tahun 

2019-2021. 

5.  Upaya yang dilakukan oleh pemerintah provinsi Lampung 

adalah dengan memberikan keringanan pengenaan Pajak 

Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor yang tertuang didalam Peraturan Gubernur 

Lampung No.18 Tahun 2020 yang berisi tentang penghapusan 

sanksi administratif Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik 

Nama Kendaraan Bermotor sehingga Wajib Pajak diharapkan 

untuk melunasi hutang pokok pajaknya. Selain itu juga, 
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pemerintah Provinsi Lampung mengadakan program 

pemutihan yang berisi penghapusan pokok tunggakan dan 

denda Pajak Kendaraan Bermotor dan pembebasan BBN II 

yaitu pajak dari mutasi dan balik nama kendaraan yang 

berasal dari luar provinsi dan dalam provinsi karena banyak 

dari Wajib Pajak yang kehilangan pekerjaannya dan 

dipengaruhi oleh pemberlakuan pembatasan pelayanan bahkan 

penutupan beberapa gerai Samsat yang gencar dilakukan 

untuk memutus mata rantai penyebaran yang mengakibatkan 

Wajib Pajak terlambat atau bahkan tidak membayarkan 

hutang pajaknya. Selain itu, pengetahuan wajib pajak tentang 

sistem pembayaran online juga belum banyak disosialisasikan 

sehingga masih banyak wajib pajak yang belum bisa 

mengunakan aplikasi tersebut. 

 

B. Saran 

1. Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung 

Lebih banyak melakukan sosialisasi atau penyebaran informasi 

terkait sarana prasarana online yang ada sehingga lebih 

diketahui oleh masyarakat luas. Menyediakan infromasi terkait 

transparansi anggaran di internet agar bisa memudahkan 

masyarakat mengetahuinya. Terus meningkatkan kualitas 

pelayanan dan memaksimalkan kinerja sehingga menciptakan 

lingkungan yang nyaman bagi para wajib pajak. 

2. Pemerintah Provinsi Lampung 

Di harapkan agar terus meningkatkan pelayanan yang 

berkualitas sehingga memberikan kenyamanan dan rasa aman 

terhadap masyarakat dan juga untuk terus berupaya 

meningkatkan penerimaan PKB dan BBNKB di provinsi 

Lampung di masa Pandemi Covid-19 sehingga dapat terus 

meningkatkan PAD Provinsi Lampung. 

3. Bagi penelitian selanjutnya untuk dapat memperluas variabel 

penelitian misalkan menambah beberapa variabel yang 

berpengaruh terhadap PAD Provinsi Lampung seperti Pajak 

Bahan Bakar dan Juga Pajak Air Permukaan. 
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4. Untuk penggunaan aplikasi SAMSOLNAS sebaiknya lebih di 

permudah lagi, karena aplikasi tersebut tidak dapat bekerja 

secara efektif sehingga masih banyak masyarakat yang tidak 

bisa mengakses aplikasi tersebut. 
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